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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar biologi siswa kelas X di











APPLICATION OF RECIPROCAL TEACHING MODEL TO INCREASE ACHIEVEMENT OF















faktor  pendidikan,  oleh  karena  itu  pembaharuan
pendidikan  harus  selalu  dilakukan untuk  meningkatkan
mutu  pendidikan  nasional.  Upaya  peningkatan  mutu
pendidikan  itu diharapkan  dapat menaikkan harkat  dan
martabat rakyat Indonesia. Untuk mencapai itu, pendidikan
harus adaptif terhadap perubahan zaman [6]
           Abin  [1]  menjelaskan  bahwa  dalam  rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, maka peningkatan mutu
pendidikan  suatu  hal  yang  sangat  penting  bagi
pembangunan berkelanjutan  di  segala  aspek  kehidupan
manusia.  Sistem  pendidikan  nasional  senantiasa  harus









telah  memberikan  gambaran  rendahnya  prestasi  siswa
antara lain diungkapkan oleh  SYAMSUDDIN [11]  bahwa
pencapaian Nilai Ebtanas Murni siswa SLTP dan SLTA




matematika  tersebut  diasumsikan  karena  ada  hambatan
yang dialami siswa
Keberhasilan  belajar  ditandai  adanya
perubahan-perubahan pada diri siswa. Perubahan itu antara
lain  perubahan  pola  pikir,  perasaan,  pemahaman,  dan





Salah  satu  cara  untuk  mewujudkan
keberhasilan kegiatan belajar mengajar adalah pemilihan
metode pembelajaran dan media yang tepat dan efisien,
sehingga  siswa  dapat  menerima  dan  memahami  materi




lebih  mudah  dipahami  dan  tujuan  pembelajaran  akan
tercapai secara optimal.
Metode  pembelajaran  yang  tepat  sangat
penting  dalam menyajikan isi pembelajaran kepada siswa






yang  diajarkan.  Terdapat  beberapa  metode  yang  dapat
dijadikan  pilihan  oleh  guru  untuk  dilaksanakan,    di
antaranya  yang  sering  digunakan  adalah  strategi
pembelajaran kooperatif  dengan berbagai  tipe  (model).
Salah satu model pembelajaran yang dikembangkan saat
ini  adalah  model  Reciprocal  Teaching  (pengajaran










II.  METODE PENELITIAN
            Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran  reciprocal  teaching,  sedangkan  variabel
terikatnya adalah prestasi belajar siswa. Penelitian ini telah
dilaksanakan mulai bulan April sampai bulan Mei tahun
2009.  Penelitian  ini  dilaksanakan  di  SMA  Negeri  4





diambil  langsung  dari  populasi  dengan  cara  undian.
Penentuan kelas kontrol dan eksperimen juga dilakukan




kelas  X  D  dan  kelas  kontrol  yaitu  kelas  X  B.  Kelas
eksperimen  mendapatkan  pembelajaran  dengan  model
Reciprocal Teaching dan kelas kontrol tidak mendapatkan
pembelajaran model Reciprocal Teaching.
                      Prosedur  penelitian  meliputi  dua  tahap,  yaitu
perencanaan  dan  pelaksanaan.  Langkah-langkah  yang
dilakukan dalam tahap perencanaan yaitu: (1) menetapkan
lokasi,  waktu  dan  tempat  penelitian.,  (2)  menentukan
sampel penelitian, (3) menyiapkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan pokok bahasan
yang  diajarkan  dengan  mengacu  pada  silabus  dan
kurikulum yang berlaku, (4) menyusun, dan menyiapkan
instrumen-instrumen penelitian yang digunakan, berupa





dari  rencana-rencana  penelitian  yang  telah  ditetapkan
sebelumnya. Langkah-langkah yang dilakukan dalm tahap
ini yaitu: (1) memberikan pre test kepada kelas eksperimen
dan  kelas  control.  (2)  melakukan  proses  pembelajaran
untuk  pokok  bahasan  kegiatan  manusia  dan  masalah
lingkungan disertai dengan penerapan model Reciprocal
Teaching  pada  kelas  eksperimen  dan  metode  ceramah,
tanya jawab, diskusi-presentasi serta pemberian LKS pada
















oleh  guru  selama  berlangsungnya  pembelajaran.
Pengumpulan data aktivitas siswa. Data hasil belajar siswa
adalah  data nilai  tes  akhir  dari  kelas  kontrol  dan kelas












































dapat  meningkatkan  prestasi  belajar  biologi  siswa
kelas X di SMA Negeri 4 Mataram tahun ajaran 2008/
2009.
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1   Hasil Penelitian






























b.  Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
dengan  pemberian  pre-test  dan  post  test,  dapat  dilihat































model  pembelajaran  Reciprocal  Teaching   dapat
meningkatkan prestasi  belajar  biologi  siswa kelas  X  di
SMA Negeri 4 Mataram tahun ajaran 2008/2009.
3.2  Pembahasan
a.  Aktivitas Belajar Siswa
       Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar
merupakan salah satu  indikator adanya keinginan siswa
untuk belajar. Aktivitas  siswa merupakan  kegiatan  atau
perilaku  yang  terjadi  selama  proses  belajar  mengajar.
Kegiatan-kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang
mengarah  pada  proses  belajar  seperti  bertanya,
mengajukan  pendapat,  mengerjakan  tugas-tugas,  dapat
menjawab pertanyaan guru, dan bisa bekerjasama dengan




ini  terlihat  dari  hasil  observasi  aktivitas  belajar  siswa.
Aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi
dari kelas kontrol. Skor  rata-rata aktivitas belajar siswa




tingginya  aktivitas  yaitu,  interaksi  yang  terjadi  selama
proses  pembelajaran  menimbulkan  positive
interdependence  dan  konsolidasi  pengetahuan  yang
dipelajari  diperoleh  secara  bersama-sama  melalui
eksplorasi aktif dalam belajar; setiap individu terlibat aktif






penelitian  ini  terdapat  dalam  indikator  observasi  yang
meliputi  antusias  siswa dalam mengikuti  pembelajaran,
interaksi siswa dengan guru, interaksi siswa dengan siswa,
kerjasama dalam kelompok, aktivitas siswa dalam diskusi




keaktifan  siswa.  Keaktifan  siswa  dalam  proses
pembelajaran  akan  menyebabkan  interaksi  yang  tinggi
antara guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri.
Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas menjadi segar
dan  kondusif,  karena  masing-masing  siswa  dapat
melibatkan  kemampuannya  semaksimal  mungkin.
Aktivitas yang timbul dari siswa akan mengakibatkan pula
terbentuknya  pengetahuan dan  keterampilan  yang  akan
mengarah pada peningkatan prestasi.
b. Prestasi Belajar Siswa
Prestasi belajar dapat diartikan sebagai hasil yang
dicapai  oleh  individu  setelah  mengalami  suatu  proses
belajar dalam jangka waktu tertentu. Prestasi belajar juga
diartikan  sebagai  kemampuan  maksimal  yang  dicapai
seseorang  dalam  suatu   usaha  yang  menghasilkan
pengetahuan atau nilai-nilai kecakapan. Prestasi belajar
ini dapat dilihat secara nyata berupa skor atau nilai setelah
mengerjakan  suatu  tes.  Tes  yang  digunakan  untuk
menentukan prestasi belajar merupakan suatu alat untuk














17  18  35  17,5  Aktif 
Kontrol 
(XB) 






Pre test  Post test  Pre test  Post test 
1  Rata-rata  45,17  60,23  45,47  72,49 
2  Nilai Maksimal  60,00  74,29  74,29  91,43 
3  Nilai Minimal  22,86  60,00  25,71  60,00 


























uji  t  menunjukkan  bahwa  penerapan  model  Reciprocal
Teaching  dapat  meningkatkan  prestasi  belajar  biologi
siswa SMAN 4 Mataram.
Penelitian yang dilakukan pada tahun 2006 oleh
Ita,  menunjukkan  bahwa  hasil  belajar  siswa  kelompok
eksperimen  yang  menggunakan  model  Reciprocal
Teaching lebih tinggi bila dibandingkan hasil belajar siswa
kelompok  kontrol  yang  menggunakan  pembelajaran
konvensional dengan  nilai  rata-rata post  test  kelompok
eksperimen sebesar 70,39 dan nilai rata-rata post test untuk
siswa kelompok kontrol sebesar 63,55  [7]




[8],  pembelajaran  Reciprocal  Teaching  mempengaruhi
keterampilan berkomunikasi, motivasi, dan prestasi belajar
siswa.
Didasarkan  pada keterampilan  yang  dilatihkan
dan  bentuk-bentuk  aktivitas yang  dilakukan oleh  siswa
selama  kegiatan  belajar,  maka  Reciprocal  Teaching
berdampak positif terhadap kemampuan komunikasi siswa,
karena selama pembelajaran siswa mengajukan pertanyaan
dan  mengomentari  jawaban  dari  temannya  yang  lain.
Menurut  teori  motivasi ARCS  (Attention,  Relevance,
confidence,  Satisfaction),  siswa  akan  termotivasi  jika






kebutuhan mereka  sendiri. Hal  ini  dapat  meningkatkan
motivasi siswa [8]
HAMALIK  [5]  menyatakan  bahwa  motivasi
merupakan perubahan energi dalam diri seseorang yang
ditandai  dengan  timbulnya  perasaan  dan  reaksi  untuk
mencapai  tujuan.  Dengan  adanya  motivasi  ini  maka
aktivitas  pembelajaran  siswa  di  kelas  lebih  meningkat.
Selama  kegiatan  belajar  mengajar  siswa  membuat
rangkuman,  dari  kegiatan  ini  siswa  dilatih  untuk
menemukan  ide  pokok  di  dalam  bahan  bacaan  dan  ini
merupakan keterampilan penting untuk belajar.
Reciprocal  Teaching   merupakan  model
pembelajaran yang memungkinkan lebih banyak jumlah
indera  terlibat  dalam  pembelajaran.  Banyaknya  jumlah
indera  yang  terlibat  dalam  pembelajaran  ternyata
berpengaruh  terhadap  prestasi  belajar  siswa.  Oleh
karenanya guru harus mampu menciptakan suatu media
pembelajaran yang dapat memacu aktivitas siswa selama
proses pembelajaran. Hal  ini dapat  terlihat dari  temuan
penelitian  yang  dilakukan  oleh  British Audio-Visual
Assosiation  bahwa  rata-rata  jumlah  informasi  yang
diperoleh seseorang melalui idera menunjukkan komposisi
yaitu : melalui indera penglihata (visual) mencapai 75 %,
melalui  indera  pendengaran  (auditori)  mencapai  13  %,
melalui indera sentuhan dan perabaan mencapai 6 %, dan
melalui indera penciuman dan lidah mencapai 6 %. Dari
hasil  temuan  ini  dapat  diketahui  bahwa  pengetahuan
seseorang  paling  banyak  diperoleh  secara  visual  atau
melalui indera penglihatan, padahal umumnya kita masih
menganut  pembelajaran  secara  verbal  dengan
mengandalkan indera pendengaran. Kondisi ini tentu saja
kurang  menguntungkan  dalam  pencapaian  tujuan
pembelajaran.  Sehingga  perlu  adanya  variasi  dalam
penggunaan media [2]
Reciprocal  Teaching   merupakan  model
pembelajaran berbasis konstruktivisme. Dalam pandangan
konstruktivisme,  pengetahuan  dibangun  oleh  manusia
sedikit  demi  sedikit,  yang  hasilnya  diperluas  melalui
konteks yang terbatas. Pengetahuan bukanlah seperangkat
fakta-fakta  ataupun  konsep  yang  hanya  untuk  diingat.




IV.  KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan
Penerapan  model  pembelajaran  Reciprocal
Teaching  dapat  meningkatkan  prestasi  belajar  biologi




a.     Bagi  guru,  diharapkan model Reciprocal  Teaching
dapat  digunakan  sebagai  salah  satu  alternatif
pemecahan  masalah  untuk  meningkatkan  prestasi
belajar biologi.
b.      Bagi  mahasiswa  yang  ingin  meneliti  lebih  lanjut,
diharapkan  mencoba  untuk  menerapkan  model
Reciprocal Teaching pada pokok bahasan yang lain.
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